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RINGKASAN 

Industri garam sering menghasilkan limbah yang perlu dikelola dengan baik 

untuk meminimalkan dampak lingkungan. Sea bittern merupakan salah satu limbah 

industri garam yang mengandung banyak sumber daya garam anorganik, terutama 

magnesium (Mg2+). Magnesium hidroksida (Mg(OH)2) merupakan salah satu 

senyawa yang dapat dihasilkan dari magnesium dalam bittern yang banyak 

diaplikasikan secara komersial sebagai bahan baku industri polimer, agen 

antibakteri, dan prekursor untuk pembuatan magnesium oksida. Kalsium hidroksida 

(Ca(OH)2) merupakan sumber ion hidroksida yang baik dan reagen yang efektif 

untuk mengendapkan ion Mg2+ dari bittern membentuk Mg(OH)2. Pemahaman 

mengenai parameter kinetika pembentukan Mg(OH)2 sangat penting dilakukan 

sehingga mampu meningkatkan efisiensi proses pengambilan magnesium. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan Mg(OH)2 dari bittern serta 

menentukan kinetika produksi Mg(OH)2 menggunakan presipitan Ca(OH)2 yang 

meliputi orde reaksi, konstanta laju reaksi, dan energi aktivasi. 

Sintesis Mg(OH)2 dari bittern dilakukan dengan metode presipitasi 

menggunakan presipitan Ca(OH)2 pada variasi suhu 30, 60, 75, dan 90⁰C, serta 

variasi waktu 0, 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 menit. Kadar Mg2+ sebagai konsentrasi 

sisa ditentukan dengan titrasi kompleksometri menggunakan Na2EDTA sehingga 

dapat ditentukan parameter kinetika yang sesuai. Analisis padatan Mg(OH)2 

dilakukan dengan karakterisasi FTIR, XRD, SEM-EDX, dan PSA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mg(OH)2 dapat disintesis dari bittern 

dengan metode presipitasi menggunakan presipitan Ca(OH)2. Hasil karakterisasi 

menunjukkan bahwa Mg(OH)2 hasil sintesis mengandung impurities, diantaranya 

terdeteksi adanya ikatan C-H dan C-O (FTIR); terdapat unsur Ca, S, N, Cl, Na, dan 

K (SEM-EDX); serta adanya fasa NaCl, CaSO4, dan CaCl2.2H2O (XRD). Hasil 

analisis PSA menunjukkan bahwa partikel Mg(OH)2 hasil sintesis berukuran 16,25 

μm. Kinetika reaksi pembentukan Mg(OH)2 pada penelitian ini merupakan reaksi 

orde 1 dengan nilai energi aktivasi 6,48 kJ mol-1 dan persamaan konstanta laju 

reaksi, 𝑘 = 8,91 ×  10−3 𝑒−
779,44

𝑇 . 
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SUMMARY 

The salt industry often produces waste that needs to be properly managed 

to minimize environmental impact. Sea bittern is one of the salt industry wastes that 

contains a lot of inorganic salt resources, especially magnesium (Mg2+). 

Magnesium hydroxide (Mg(OH)2) is one of the compounds that can be produced 

from magnesium in bittern which has many commercial applications as a raw 

material for the polymer industry, antibacterial agents, and precursors for the 

manufacture of magnesium oxide. Calcium hydroxide (Ca(OH)2) is a good source 

of hydroxide ions and an effective reagent to precipitate Mg2+ ions from bittern to 

form Mg(OH)2. Understanding the kinetics parameters of Mg(OH)2 formation is 

very important so as to increase the efficiency of the magnesium recovery process. 

The purpose of this study is to produce Mg(OH)2 from bittern and determine the 

kinetics of Mg(OH)2 production from bittern using Ca(OH)2 precipitant which 

includes reaction order, reaction rate constant, and activation energy. 

The synthesis of Mg(OH)2 from bittern was carried out by precipitation 

method using Ca(OH)2 precipitant at temperature variations of 30, 60, 75, and 90⁰C, 

and time variations of 0, 10, 20, 30, 40, 50, and 60 minutes. Mg2+ content as 

residual concentration was determined by complexometric titration using Na2EDTA 

so that the appropriate kinetics parameters could be determined. Analysis of 

Mg(OH)2 solids was carried out by FTIR, XRD, SEM-EDX, and PSA 

characterization. 

The results showed that Mg(OH)2 can be synthesized from bittern by 

precipitation method using Ca(OH)2 precipitant. The characterization results show 

that the synthesized Mg(OH)2 contains impurities, including the detection of C-H 

and C-O bonds (FTIR); the presence of Ca, S, N, Cl, Na, and K elements (SEM-

EDX); and the presence of NaCl, CaSO4, and CaCl2.2H2O phases (XRD). PSA 

analysis results show that the synthesized Mg(OH)2 particles are 16,25 μm in size. 

The reaction kinetics of Mg(OH)2 formation in this study is a first-order reaction 

with an activation energy value of 6,48 kJ mol-1 and the reaction rate constant 

equation, 𝑘 = 8,91 ×  10−3 𝑒−
779,44

𝑇 . 

 

 

 

 

 

 


